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Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan masalah utama kesehatan masyarakat 
dengan prevalensi yang meningkat tiap tahun. Hiperglikemia pada pasien DM tipe 2 
menyebabkan proses inflamasi yang dapat menyebabkan fibrosis dan apoptosis sel β 
pankreas. Ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica) mengandung senyawa bioaktif yang 
memiliki aktivitas antiinflamasi dan antihiperglikemia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh dosis dan lama pemberian  ekstrak etanol pegagan (Centella 
asiatica) terhadap derajat insulitis pada pankreas tikus model diabetes melitus tipe 2. 
Metode : Eksperimental laboratorik post test with control group menggunakan 48 sampel 
tikus wistar jantan (rattus novergicus) berumur 8 minggu, berat 150 – 250 gram. Induksi 
DM tipe 2 menggunakan streptozotocin dosis 65 mg/ kg berat badan secara 
intraperitoneal yang diberikan 15 menit setelah pemberian nicotinamide dosis 230 mg/ kg 
berat badan. Penelitian ini terdiri atas enam perlakuan yaitu kontrol normal (K), kontrol 
diabetes melitus tipe 2 (K+), ekstrak etanol pegagan dosis 300 mg/ kg BB (P1), ekstrak 
etanol pegagan dosis 600 mg/ kg BB (P2), ekstrak etanol pegagan dosis 1.200 mg/ kg BB 
(P3), dan obat metformin 45 mg/ kg BB (P4). Perlakuan berlangsung selama 28 hari dan 
35 hari. Analisis statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji 
Mann Whitney dengan dengan derajat kemaknaan α = 0,05. 
Hasil : Tidak ada pengaruh pemberian ekstrak etanol pegagan dosis 300 mg/ kg BB/ hari, 
600 mg/ kg BB/ hari, dan 1.200 mg/ kg BB/ hari terhadap derajat insulitis pada pankreas 
tikus model DM tipe 2 pada hari ke-28 (p = 0,368). Ada pengaruh pemberian ekstrak 
etanol pegagan dosis 300 mg/ kg BB/ hari, 600 mg/ kg BB/ hari, dan 1.200 mg/ kg BB/ 
hari terhadap derajat insulitis pada pankreas tikus model DM tipe 2 pada hari ke-35 (p = 
0,008). Uji lanjut menunjukkan pemberian ekstrak etanol pegagan dosis 300 mg/ kg BB/ 
hari tidak signifikan menurunkan derajat insulitis pada pankreas tikus model DM tipe 2 (p 
= 0,215), namun signifikan pada dosis 600 mg/ kg BB/ hari (p = 0,026) dan dosis 1.200 
mg/ kg BB/ hari (0,014) dengan lama waktu 35 hari. 
Kesimpulan : Pemberian ekstrak etanol pegagan dosis 600 mg/ kg BB/ hari dan 1.200 
mg/ kg BB/ hari signifikan menurunkan derajat insulitis pada pankreas tikus model DM 
tipe 2 pada hari ke-35, namun tidak signifikan pada dosis 300 mg/ kg BB/ hari. Pemberian 
ekstrak etanol pegagan pada hari ke-28 tidak signifikan menurunkan derajat insulitis pada 
semua variasi dosis. 
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Background: Diabetes Mellitus (DM) is a major public health problem with an 
increasing prevalence each year. Hyperglycemia in patients with DM type 2 leads to an 
inflammatory process that can lead to fibrosis and apoptosis of pancreatic β cells. The 
Ethanol extract of Centella asiatica contains bioactive compounds which have anti-
inflammatory activity and anti-hyperglycemia. The purpose of this study was to analyze 
the effect of dosage and administration of the ethanol extract of Centella asiatica on the 
insulitis degree in the rat’s pancreas with DM type 2.  
Method: Laboratory experimental post-test with control group using 48 samples of 8 
week male Wistar rats (rattus novergicus) weighing 150 - 250 gram. The induction of 
DM type 2 used used streptozotocin dose 65 mg/ kg body weight (BW) intraperitoneally 
given 15 minutes after the administration of nicotinamide dose 230 mg/kg body weight. 
This research consisted of six treatments: a normal control (K-), the control of DM type 2 
(K+), the ethanol extract of Centella asiatica dose 300 mg/ kg BW (P1), the ethanol 
extract of Centella asiatica dose 600 mg/ kg BW (P2), the ethanol extract of Centella 
asiatica dose 1.200 mg/ kg BW (P3), and metformin drug 45 mg/ kg BW (P4). The 
treatment lasted 28 and 35 days. The results were statistically analyzed with Kruskal-
Wallis test followed by Mann Whitney test with the significance level α = 0,05. 
Result: There was no effect of  the administration of the ethanol extract of Centela 
asiatica dose 300 mg/ kg BW/ day, 600 mg/ kg BW/ day, and 1.200 mg/ kg BW/ day to 
the insulitis degree in the rat’s pancreas with DM type 2 in 28 days (p = 0.368), but there 
was an effect in 35 days (p = 0.008). Further test showed that the administration of the 
ethanol extract of Centella asiatica dose 300 mg/ kg BW/ day did not significantly to 
decrease the insulitis degree in the rat’s pancreas with DM type 2, but it had a significant 
decrease at dose 600 mg/kg BW/day and dose 1.200 mg/kg BW/day in 35 days. 
Conclusion: The administration of ethanol extract of Centella asiatica dose 600 mg/ kg 
BW/ day and 1.200 mg/ kg BW/ day at 35 days significantly decreased the insulitis 
degree in the rat’s pancreas with DM type 2, but not significant at dose 300 mg/ kg BW/ 
day. Meanwhile, the administration of the ethanol extract of Centella asiatica at 28 days 
did not decrease the insulitis degree in all dose variations. 
 
KEY WORDS: Centella asiatica, degree of insulitis, diabetes mellitus type 2 
 
 
 
